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RINGKASAN

PENGARUH PENYIKATAN PASTA EKSTRAK JAHE PUTIH KECIL
KONSENTRASI 100% TERHADAP PENURUNAN JUMLAH KOLONI
Staphylococcus aureus

Kehilangan gigi dapat menyebabkan gangguan fungsi bicara, pengunyahan,
dan estetik. Solusi dari kehilangan gigi yaitu dapat menggunakan gigi tiruan. Gigi
tiruan terdiri dari beberapa bagian, salah satunya basis gigi tiruan. Bahan basis
pilihan sampai saat ini adalah resin akrilik tipe heat cured, karena memiliki estetika
yang baik, warna menyerupai gusi, dan harga yang relatif terjangkau, namun
kekurangan dari bahan ini yaitu memiliki sifat porositas dan kemampuannya
menyerap cairan dalam jangka waktu tertentu yang dapat mempengaruhi sifat basis
gigi tiruan resin akrilik. Penggunaan gigi tiruan dengan basis resin akrilik dapat
menjadi tempat berkumpulnya stain dan plak yang disebabkan oleh sifat resin
akrilik yang porus dan mudah menyerap air sehingga mudah terjadi akumulasi sisa
makanan dan minuman sehingga akan berpengaruh terhadap kesehatan rongga
mulut. Plak pada gigi tiruan dapat diawali dengan pembentukan acquired pellicle.
Pelikel akan berubah menjadi plak yang terdiri dari saliva dan mikroorganisme
seperti jamur dan bakteri. Porositas akan menjadi tempat untuk melekat dan
berkembangnya mikroorganisme yang dapat menyebabkan akumulasi plak.

Salah satu bakteri yang ditemukan pada plak gigi tiruan adalah Staphylococcus
aureus. Perlekatan plak yang kuat pada gigi tiruan jika tidak dibersihkan, maka
akan menyebabkan berbagai masalah seperti bau mulut, karies, dan periodontitis.
Metode pembersihan gigi tiruan yang efektif yaitu pembersihan secara mekanis
dengan cara penyikatan. Metode ini memiliki beberapa keuntungan, salah satunya
adalah harganya yang relatif murah dan hasilnya yang baik dalam menghilangkan
endapan stain dan endapan organik. Kekurangan dari pembersihan secara mekanis
yang dilakukan berulang-ulang menggunakan pasta gigi dengan komposisi bahan
abrasif yang tinggi dapat menyebabkan kekasaran permukaan yang lebih tinggi
sehingga dapat mempercepat kolonisasi dan pertumbuhan plak, hal tersebut dapat
merusak sifat fisik dan estetik dari resin akrilik. Pembersih gigi tiruan herbal yang
bersifat antibakteri dapat dijadikan alternatif untuk pengganti pasta gigi yang
memiliki kandungan bahan abrasif. Pasta ekstrak jahe putih kecil konsentrasi 100%
dapat dijadikan alternatif pasta pembersih gigi tiruan. Ekstrak jahe putih kecil
mengandung senyawa antibakteri alkaloid, fenol, flavonoid, saponin, minyak atsiri,
dan gingerol. Gingerol dan shogaol merupakan senyawa khas yang dimiliki jahe.
Kandungan pada ekstrak jahe putih kecil dapat menghambat pertumbuhan bakteri
dengan merusak membran sel dan mengganggu metabolisme protein dalam sel
bakteri.

Penelitian ini bersifat true eksperimental dengan post test only with control
group design. Sampel lempeng resin akrilik berukuran 65x10x2,5mm dengan total
30 sampel dan dibagi menjadi 3 perlakuan kelompok dengan disikat menggunakan
pasta ekstrak jahe putih kecil, pasta pembersih gigi tiruan yang mengandung
propilen glikol, metilparaben, propilparaben, dan pasta placebo. Perhitungan
jumlah koloni menggunakan colony counter. Hasil penelitian kemudian dilakukan
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uji normalitas menggunakan Shappiro-wilk dan uji homogenitas Lavene’s test.
Hasil menunjukkan data tidak terdistribusi normal dan tidak homogen. Data
kemudian dilakukan uji Kruskal wallis yang menunjukkan adanya perbedaan
(p<0,05) berdasarkan perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji Mann Whitney yang
menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antar kelompok kontrol negatif dengan
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol positif.

Jumlah koloni bakteri Staphylococcus aureus setelah dilakukan penyikatan
menggunakan pasta ekstrak jahe putih kecil 100% memiliki nilai rata-rata 0
CFU/ml, pasta ekstrak jahe putih kecil memiliki kandungan senyawa bioaktif yaitu
flavonoid, minyak atsiri, fenol, saponin, dan alkoloid yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri. Jumlah koloni pada penyikatan pasta pembersih gigi tiruan
yang mengandung propilen glikol, metilparaben, dan propilparaben memiliki nilai
0 CFU/ml, pasta pembersih gigi tiruan ini bersifat antimikroba. Kemampuan pasta
pembersih gigi tiruan ini mengandung bahan yang bersifat abrasif merupakan faktor
yang mempengaruhi pembunuhan bakteri tersebut. Jumlah koloni pada penyikatan
pasta placebo memiliki nilai rata-rata 18,72 CFU/ml. Hal ini terjadi karena pasta
placebo tidak mengandung bahan antibakteri. Kelompok perlakuan ini mengalami
penurunan jumlah koloni bakteri karena perlakuan penyikatan dari sikat gigi dan
terdapat kandungan menthol yang terkandung dalam pasta placebo yang didasarkan
pada penelitian Azhary yang melaporkan bahwa mentol bersifat bakterisida
terhadap strain seperti Staphylococcus pyogenes, staphylococcus aureus,
streptococcus pyogenes, serratia marcescens, E. coli dan mycobacteriun avium.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kelompok pasta ekstrak jahe putih kecil
dibandingkan dengan pasta pembersih gigi tiruan yang mengandung propilen
glikol, metilparaben, dan propilparaben tidak didapatkan perbedaan yang berarti
kedua pasta memiliki aktifitas antibakteri yang setara. Dapat disimpulkan bahwa
pasta ekstrak jahe putih konsentrasi 100% dapat menurunkan jumlah koloni bakteri
Staphylococcus aureus pada lempeng resin akrilik heat cured.
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SUMMARY

THE EFFECT OF BRUSHING A SMALL WHITE GINGER EXTRACT
PASTE OF 100% CONCENTRATION ON REDUCING THE NUMBER OF
Staphylococcus aureus

Tooth loss can cause problems with speech, mastication and aesthetic
functions. The solution to tooth loss is to use artificial teeth. Dentures consist of
several parts, one of which is the denture base. The denture base materials that are
often used until now is heat cured acrylic resin, because it has good aesthetics,
gum-like color, and a relatively affordable price, however, the disadvantage of this
material is that it has porosity and the ability to absorb fluids over a certain period
of time which can affect the properties of the acrylic resin denture base. The use of
dentures with an acrylic resin base can become a place for stains and plaque to
collect due to the porous nature of acrylic resin and easily absorbs water, making
it easy for food and drink residue to accumulate, which will affect the health of the
oral cavity. Plaque on dentures can begin with the formation of an acquired
pellicle. The pellicle will turn into plaque consisting of saliva and microorganisms
such as fungi and bacteria. Porosity will become a place for microorganisms to
adhere and develop which can cause plaque accumulation.

One of the bacteria found in denture plaque is Staphylococcus aureus. If
plaque adheres strongly to dentures, if it is not cleaned, it will cause various
problems such as bad breath, caries and periodontitis. An effective method for
cleaning dentures is mechanical cleaning by brushing. This method has several
advantages, one of which is the relatively cheap price and good results in removing
stain deposits and organic deposits. The disadvantage of repeated mechanical
cleaning using toothpaste with a high abrasive composition can cause higher
surface roughness which can accelerate plaque colonization and growth, this can
damage the physical and aesthetic properties of acrylic resin. Herbal denture
cleaners that are antibacterial can be used as an alternative to toothpaste that
contains abrasive ingredients. Small white ginger extract paste with 100%
concentration can be used as an alternative to denture cleaning paste. Small white
ginger extract contains antibacterial compounds such as alkaloids, phenols,
flavonoids, saponins, essential oils and gingerol. Gingerol and shogaol are typical
compounds in ginger. The content of small white ginger extract can inhibit bacterial
growth by damaging cell membranes and disrupting protein metabolism in
bacterial cells.

This research is truly experimental with post test only with control group
design. The acrylic resin plate samples measured 65x10x2.5mm with a total of 30
samples and were divided into 3 treatment groups by brushing using a little white
ginger extract paste, denture cleaning paste containing propylene glycol,
methylparaben, propylparaben, and placebo paste. Calculation of the number of
colonies using a colony counter. The results of the research were then tested for
normality using Shappiro-Wilk and Lavene's homogeneity test. The results show
that the data is not normally distributed and is not homogeneous. The data was then
subjected to the Kruskal Wallis test which showed there were differences based on



treatment, then continued with the Mann Whitney test which showed there were
significant differences between the negative control group and the treatment group
and the positive control group.

The number of Staphylococcus aureus bacterial colonies after brushing using
100% small white ginger extract paste has an average value of 0 CFU/ml, small
white ginger extract paste contains bioactive compounds, namely flavonoids,
essential oils, phenols, saponins and alkoloids which can inhibit bacterial growth.
The number of colonies when brushing denture cleaning paste containing
propylene glycol, methylparaben, and propylparaben has a value of 0 CFU/ml, this
denture cleaning paste is antimicrobial. The ability of this denture cleaning paste
to contain abrasive ingredients is a factor that influences the killing of these
bacteria. The number of colonies on the placebo paste brushing had an average
value of 18.72 CFU/ml. This happens because the placebo paste does not contain
antibacterial ingredients. This treatment group experienced a decrease in the
number of bacterial colonies due to the brushing treatment from the toothbrush and
there was menthol content contained in the placebo paste which was based on
Azhary's research which reported that menthol was bactericidal against strains
such as Staphylococcus pyogenes, staphylococcus aureus, streptococcus pyogenes,
serratia marcescens, E. coli and mycobacteriun avium. Based on the research
results, it was found that there was no difference between the group of small white
ginger extract paste and denture cleaning paste containing propylene glycol,
methylparaben and propylparaben, which means that both pastes had equivalent
antibacterial activity. It can be concluded that 100% concentration of white ginger
extract paste can reduce the number of Staphylococcus aureus bacterial colonies
on heat cured acrylic resin plates.
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ABSTRAK

PENGARUH PENYIKATAN PASTA EKSTRAK JAHE PUTIH KECIL
KONSENTRASI 100% TERHADAP PENURUNAN JUMLAH KOLONI
Staphylococcus aureus

Chesilia Kaselmia Putri Pardede, Debby Saputera, Aminullah Majedi

Latar Belakang: Gigi tiruan bahan resin akrilik seat-cured memiliki sifat porositas
yang dapat mempengaruhi sifat basis gigi tiruan resin akrilik. Bakteri
Staphylococcus aureus banyak ditemukan pada plak gigi tiruan. Pembersihan gigi
tiruan dapat dilakukan dengan menyikat gigi tiruan dengan pasta pembersih. Pasta
ekstrak jahe putih kecil mengandung senyawa antibakteri yang dapat dijadikan
alternatif untuk pasta pembersih gigi tiruan. Tujuan: Menganalisis pengaruh
penyikatan pasta ekstrak jahe putih kecil terhadap penurunan jumlah koloni
Staphylococcus aureus pada lempeng akrilik. Metode: Penelitian True
experimental dengan rancangan post-test only with control design. Kelompok
perlakuan dibagi menjadi 3 kelompok penyikatan yaitu pasta ekstrak jahe putih
kecil konsentrasi 100%, pasta pembersih gigi tiruan yang mengandung propilen
glikol, metilparaben, propilparaben, dan pasta placebo dengan masing-masing
kelompok menggunakan 10 lempeng. Pertumbuhan bakteri diukur dengan
menghitung menggunakan colony counter. Hasil: Berdasarkan hasil uji Mann
Whitney yaitu (p>0,05), tidak terdapat perbedaan antara kelompok pasta ekstrak
jahe putih kecil dengan kelompok positif karena memiliki nilai rata-rata 0 CFU/ml
sedangkan nilai rata-rata koloni bakteri kontrol negatif adalah 110,047 CFU/ml.
Kesimpulan: Pasta ekstrak jahe putih kecil konsentrasi 100% memiliki
kemampuan antibakteri yang setara dengan pasta pembersih gigi tiruan yang
mengandung propilen glikol, metilparaben, dan propilparaben dalam membunuh
Staphylococcus aureus sehingga memiliki potensi untuk alternatif bahan pembersih
gigi tiruan.

Kata kunci: Jahe putih kecil, pasta pembersih gigi tiruan, resin akrilik seat cured,
Staphylococcus aureus.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF BRUSHING A SMALL WHITE GINGER EXTRACT
PASTE OF 100% CONCENTRATION ON REDUCING THE NUMBER OF
Staphylococcus aureus

Chesilia Kaselmia Putri Pardede, Debby Saputera, Aminullah Majedi

Background: Heat-cured acrylic resin dentures have porosity which can affect the
properties of the acrylic resin denture base. Staphylococcus aureus bacteria are
often found in denture plaque. Denture cleaning can be done by brushing the
denture with cleaning paste. Small white ginger extract paste contains antibacterial
compounds which can be used as an alternative to denture cleaning paste.
Objectives: To analyze the effect of brushing small white ginger extract paste on
reducing the number of Staphylococcus aureus colonies on acrylic plates. Methods:
True experimental research with a post-test only with control design. The treatment
group was divided into 3 brushing groups, namely small white ginger extract paste
with a concentration of 100%, denture cleaning paste containing propylene glycol,
methylparaben, propylparaben, and placebo paste with each group using 10 plates.
Bacterial growth is measured by counting using a colony counter. Results: Based
on the results of the Mann Whitney test (p>0.05), there was no difference between
the small white ginger extract paste group and the positive group because it had an
average value of 0 CFU/ml while the average value of the negative control bacterial
colony was 110,047 CFU/ml. Conclusion: Small white ginger extract paste with a
concentration of 100% has antibacterial capabilities that are equivalent to denture
cleaning paste containing propylene glycol, methylparaben and propylparaben in
killing Staphylococcus aureus so it has the potential to be an alternative denture
cleaning agent.

Keywords: Denture cleaning paste, heat cured acrylic resin, small white ginger,
Staphylococcus aureus.
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